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JAYAPURA- Pemandangan spektakuler mewarnai Gunung Cycloop, Sentani,
Kabupaten Jayapura, Papua, saat Bendera Merah Putih berukuran 120 meter x
80 meter dibentangkan di kawasan Bukit Paralayang Rindam
XVII/Cenderawasih, Rabu (12/8/2026).
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Pembentangan bendera raksasa tersebut menjadi bagian dari Kirab Merah Putih
untuk menyambut HUT ke-81 Kemerdekaan Republik Indonesia. Sekitar 1.200
peserta yang terdiri dari prajurit TNI, Polri, pelajar, pemerintah daerah, dan
masyarakat ikut ambil bagian dalam kegiatan tersebut.

Kegiatan dipimpin Panglima Komando Operasi TNI Habema Mayjen TNI Yudha
Airlangga. Ia didampingi Dansatgas Teritorial Brigjen TNI Stefie Jantje
Nuhujanan, S.I.P., serta Dansatgas Banmin Brigjen TNI Zamril Philiang.

Rangkaian kegiatan diawali dengan penyambutan Tari Yospan yang dibawakan
Sanggar Tari SMKS YPKP Sentani binaan Satgas Teritorial. Setelah itu,
Pangkoops TNI Habema melepas rombongan Kirab Merah Putih yang diiringi
Grup Drumband SMKS YPKP Sentani.

Ribuan peserta kemudian berjalan sekitar satu kilometer menuju kawasan Bukit
Paralayang Rindam XVII/Cenderawasih. Prajurit, pelajar, aparat keamanan,
pemerintah daerah, dan masyarakat berjalan dalam satu barisan sebagai simbol
kebersamaan di Tanah Papua.

Puncak kegiatan berlangsung ketika Sang Merah Putih berukuran 120 meter x 80
meter dibentangkan di atas kawasan Gunung Cycloop. Bendera raksasa itu
tampak membentang di tengah panorama pegunungan Papua.

Suasana semakin khidmat ketika seluruh peserta memberikan penghormatan
kepada Sang Saka Merah Putih dengan diiringi lagu kebangsaan Indonesia Raya.

Pangkoops TNI Habema Mayjen TNI Yudha Airlangga mengatakan Kirab dan
Pembentangan Merah Putih merupakan bentuk penguatan semangat
nasionalisme sekaligus gambaran sinergi antara TNI, Polri, pemerintah daerah,
pelajar, dan masyarakat.



“Merah Putih yang berkibar di Gunung Cycloop bukan sekadar simbol peringatan
kemerdekaan, tetapi menjadi pengingat bahwa semangat menjaga persatuan
dan keutuhan NKRI terus menyala dari Papua untuk Indonesia,” ujar Yudha.

Menurutnya, keterlibatan pelajar dalam kegiatan tersebut memiliki arti penting.
Generasi muda Papua dinilai memiliki peran besar dalam menjaga
persaudaraan, merawat persatuan, serta meneruskan semangat perjuangan
bangsa.

Kirab tersebut juga memperlihatkan keberagaman elemen masyarakat yang
berjalan bersama. Perbedaan latar belakang tidak menjadi penghalang untuk
berada dalam satu barisan dan membawa pesan yang sama tentang persatuan
Indonesia.

Kehadiran Tari Yospan dan penampilan drumband pelajar turut memberikan
warna tersendiri dalam kegiatan. Unsur budaya Papua berpadu dengan
semangat kebangsaan dalam satu rangkaian peringatan HUT ke-81 RI.

Pembentangan Merah Putih raksasa di Gunung Cycloop menjadi simbol bahwa
semangat kemerdekaan tidak dibatasi jarak maupun wilayah. Dari Tanah Papua,
pesan persatuan kembali digaungkan melalui langkah ribuan peserta dan kibaran
Sang Merah Putih.

Kegiatan tersebut sekaligus menjadi momentum untuk mengingat kembali
perjuangan para pahlawan dan mengajak generasi muda menjaga Indonesia
melalui persatuan, kebersamaan, serta penghormatan terhadap keberagaman.

Dari Gunung Cycloop, Merah Putih berkibar gagah. Pesannya sederhana namun
kuat: persatuan adalah kekuatan yang harus terus dirawat bersama dari Papua
untuk Indonesia.
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